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Abstrak: UMKM di Desa Sukamaju, Kabupaten Bandung, masih menghadapi keterbatasan dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran produk. Kurangnya literasi digital dan 

keterampilan teknis menjadi hambatan utama dalam meningkatkan daya saing di era ekonomi 

digital. Program pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku UMKM melalui 

pelatihan digital marketing berbasis praktik langsung. Metode kegiatan meliputi observasi awal, 

penyusunan materi pelatihan, pelaksanaan pre-test dan post-test, serta evaluasi efektivitas pelatihan. 

Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Hasil menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam aspek pengetahuan (dari 59,2 menjadi 86,7) dan keterampilan digital 

(dari 55,4 menjadi 82,5), dengan rata-rata peningkatan sebesar 27,3 poin. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pendekatan pelatihan yang interaktif dan kontekstual mampu meningkatkan kompetensi 

peserta secara menyeluruh. Kesimpulan dari kegiatan ini menegaskan bahwa pelatihan digital 

marketing yang dirancang sesuai kebutuhan lokal dapat menjadi strategi efektif dalam 

pemberdayaan ekonomi berbasis komunitas. Program ini juga membuka peluang pengembangan 

berkelanjutan melalui pendampingan dan pembentukan komunitas digital UMKM. 

Kata Kunci: UMKM, Digital Marketing, Pelatihan, Pemberdayaan Masyarakat 

Strengthening Community Capacity through Digital Marketing Training for MSME 

Players in Sukamaju Village 

Abstract: MSMEs in Sukamaju Village, Bandung Regency, still face limitations in utilizing digital 

technology for product marketing. Lack of digital literacy and technical skills are the main obstacles 

in improving competitiveness in the digital economy era. This service program aims to increase the 

capacity of MSME players through hands-on practice-based digital marketing training. The activity 

methods include initial observations, preparation of training materials, implementation of pre-test 

and post-test, and evaluation of training effectiveness. Data were collected through questionnaires 

and analyzed descriptively quantitatively. The results showed significant improvements in the 

aspects of knowledge (from 59.2 to 86.7) and digital skills (from 55.4 to 82.5), with an average 

improvement of 27.3 points. The findings suggest that the interactive and contextualized training 

approach was able to improve participants' overall competencies. The conclusion of this activity 

confirms that digital marketing training designed according to local needs can be an effective 

strategy in community-based economic empowerment. This program also opens up opportunities 

for sustainable development through mentoring and the formation of a digital community of MSMEs. 
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PENDAHULUAN 

Desa Sukamaju di Kabupaten Bandung menunjukkan potensi yang signifikan untuk 

pembangunan ekonomi melalui Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya dalam 

pengolahan makanan tradisional dan kerajinan. Namun, banyak UMKM lokal masih bergantung 
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pada metode pemasaran tradisional (Alamin et al., 2022), seperti dari mulut ke mulut dan penjualan 

langsung, yang membatasi jangkauan pasar dan potensi pertumbuhan mereka (Putri et al., 2024; 

Tohir et al., 2023). Untuk meningkatkan daya saing mereka, sangat penting untuk menerapkan 

program pendidikan yang berfokus pada strategi pemasaran modern, termasuk penggunaan media 

sosial dan kepatuhan hukum untuk sertifikasi produk (Harmayani et al., 2023; Susanti et al., 2024). 

Selain itu, inisiatif seperti konsep One Village One Product (OVOP) dapat membantu 

mempromosikan produk lokal yang unik, seperti barang-barang berbasis jahe, sehingga 

meningkatkan hasil ekonomi bagi masyarakat (Purwadhi, 2024). Dengan mengatasi tantangan ini 

melalui pelatihan dan dukungan yang ditargetkan, Desa Sukamaju dapat memanfaatkan sumber daya 

lokalnya dengan lebih baik dan meningkatkan mata pencaharian penduduknya. 

Survei awal menunjukkan bahwa lebih dari 70% UMKM di Desa Sukamaju belum 

memanfaatkan teknologi digital sejalan dengan temuan yang lebih luas bahwa sekitar 80% UKM di 

daerah pedesaan menghadapi tantangan serupa dalam transformasi digital (Sri Hariyanti & Desi 

Kristanti, 2024). Hambatan utama termasuk literasi digital yang terbatas, keterampilan teknis yang 

rendah, dan akses yang tidak memadai ke program pelatihan yang disesuaikan (Alamin et al., 2024; 

Febrianty et al., 2024). Penelitian menyoroti bahwa meningkatkan keterampilan digital melalui 

pelatihan yang ditargetkan dapat secara signifikan meningkatkan keterlibatan dan transaksi online, 

sebagaimana dibuktikan oleh sebuah penelitian di mana keterampilan digital peserta meningkat tajam 

setelah pelatihan (Febrianty et al., 2024). Selain itu, kurangnya dukungan manajerial dan 

infrastruktur, ditambah dengan kekhawatiran tentang keamanan data, semakin mempersulit adopsi 

strategi pemasaran digital (Sri Hariyanti & Desi Kristanti, 2024). Mengatasi hambatan ini sangat 

penting bagi UMKM untuk memanfaatkan teknologi digital secara efektif, sehingga meningkatkan 

daya saing dan jangkauan pasar mereka (Sofyan Hadinata, 2023). 

Dalam konteks ini, program pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan digital 

marketing menjadi sangat relevan dan strategis. Literasi digital yang rendah terbukti menjadi salah 

satu hambatan signifikan bagi pertumbuhan UMKM, khususnya dalam memperluas pasar dan 

meningkatkan daya saing produk. Penelitian oleh Fadilah dan Prasetyo (2021) menunjukkan bahwa 

pelatihan digital marketing dapat meningkatkan kemampuan promosi UMKM hingga 65%, 

khususnya ketika materi pelatihan disampaikan secara praktis dan berbasis pada kondisi riil peserta. 

Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada pelatihan pemasaran digital sangat 

penting untuk meningkatkan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), terutama di 

daerah dengan literasi digital rendah. Penelitian oleh SAS et al. (2024) serta Maharani & Hasibuan 

(2024) menunjukkan bahwa pelatihan semacam itu dapat secara signifikan meningkatkan 

kemampuan promosi, dengan peningkatan dilaporkan antara 40% hingga 100% dalam berbagai 

aspek keterampilan pemasaran digital di antara para peserta. Misalnya, inisiatif pelatihan telah 

menyebabkan 85% peserta aktif menggunakan media sosial dan 60% membuat akun bisnis di pasar 

(Maharani & Hasibuan, 2024). Selain itu, metode pelatihan praktis yang disesuaikan dengan kondisi 

dunia nyata peserta telah terbukti efektif, sebagaimana dibuktikan dengan peningkatan 65% dalam 

kemampuan promosi ketika pelatihan relevan secara kontekstual (Afandi et al., 2023; Mustari, 2024). 

Secara keseluruhan, program-program ini tidak hanya meningkatkan keterampilan digital tetapi juga 

memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan, sehingga mengatasi hambatan signifikan 
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terhadap pertumbuhan UKM di era digital (Harwida et al., 2024). 

Selain itu, pendekatan pengembangan komunitas melalui pelatihan berbasis partisipatif 

memungkinkan terciptanya proses pembelajaran yang kolaboratif dan kontekstual. Model ini telah 

terbukti efektif dalam penguatan kapasitas lokal sebagaimana diungkap oleh Setyoningrum et al. 

(2024), yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif masyarakat dalam program pemberdayaan 

meningkatkan keberlanjutan hasil pelatihan. 

Adapun tujuan utama dari program pengabdian ini adalah: 

1. Meningkatkan literasi digital pelaku UMKM di Desa Sukamaju. 

2. Memberikan pelatihan praktis tentang strategi digital marketing, mulai dari pemanfaatan 

media sosial hingga penggunaan marketplace. 

3. Mendorong transformasi digital UMKM lokal untuk meningkatkan jangkauan pasar dan 

nilai ekonomi produk. 

Dengan pelaksanaan program ini, diharapkan UMKM mampu beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi serta meningkatkan pendapatan melalui pemanfaatan strategi pemasaran 

digital yang efektif.  

 

METODE KEGIATAN 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Sukamaju, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, 

dengan sasaran utama para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang bergerak di 

bidang kuliner, kerajinan, dan fesyen rumahan. Sebanyak 30 peserta mengikuti kegiatan ini, yang 

dipilih melalui koordinasi dengan perangkat desa dan BUMDes. Kriteria pemilihan peserta 

didasarkan pada keterbatasan mereka dalam mengakses pelatihan digital serta rendahnya 

pemanfaatan teknologi informasi dalam promosi dan pemasaran produk. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tiga teknik utama: 

1. Observasi langsung, dilakukan untuk menilai kemampuan awal peserta dalam 

memanfaatkan media digital untuk promosi. 

2. Wawancara semi-terstruktur, bertujuan menggali lebih dalam kebutuhan peserta serta 

perubahan persepsi setelah pelatihan. 

3. Kuesioner pre-test dan post-test, digunakan untuk mengukur peningkatan pengetahuan 

dan keterampilan peserta sebelum dan sesudah pelatihan. 

 

Jenis Data dan Teknik Analisis 

Jenis data yang diperoleh meliputi: 

1. Data kuantitatif: berasal dari hasil pre-test dan post-test berupa skor kemampuan peserta 

dalam memahami dan menerapkan digital marketing. 

2. Data kualitatif: berasal dari wawancara terkait pengalaman, tantangan, dan respons 

peserta terhadap program pelatihan. 

Data kuantitatif dianalisis secara deskriptif komparatif, dengan menghitung rata-rata skor pre 
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dan post-test untuk menilai peningkatan kompetensi peserta. Sedangkan data kualitatif dianalisis 

dengan pendekatan analisis tematik, untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang mencerminkan 

perubahan sikap dan motivasi peserta. Untuk meningkatkan validitas, digunakan metode triangulasi 

antara hasil observasi, wawancara, dan kuesioner. 

 

Diagram Alur Pelaksanaan Kegiatan 

Guna memastikan kegiatan berjalan secara sistematis dan efisien, alur pelaksanaan dirancang 

seperit yang terliht pada Gambar 1 berikut: 

 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 

Jadwal Kegiatan Pengabdian 

Waktu pelaksanaan dirancang selama dua bulan, dari bulan februari 2025 sampai dengan bulan 

maret 2025 dengan rincian kegiatan sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan 

No Kegiatan Waktu Pelaksanaan Tempat 

1 Survei awal & koordinasi mitra Minggu ke-1, Bulan 1 Desa Sukamaju 

2 Seleksi peserta Minggu ke-2, Bulan 1 Balai Desa 

3 Pelaksanaan pre-test Minggu ke-3, Bulan 1 Balai Desa 

4 Pelatihan Digital Marketing Minggu ke-3 dan ke-4 Balai Desa 

5 Pendampingan praktik digital (on-site) Minggu ke-1, Bulan 2 Lokasi UMKM 

6 Post-test dan wawancara evaluatif Minggu ke-2, Bulan 2 Balai Desa 

7 Penyusunan laporan hasil pengabdian Minggu ke-3, Bulan 2 Tim Pelaksana 

 

Instrumen Kuesioner Pre-Test dan Post-Test 

Instrumen kuesioner digunakan untuk menilai pemahaman peserta secara kuantitatif terhadap 

konsep dan praktik digital marketing. Penilaian dilakukan dengan skala Likert 1–5. 
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Tabel 2. Kuesioner Pengetahuan Digital Marketing 

No Pertanyaan Skor (1–5) 

1 Saya tahu apa itu digital marketing.  

2 Saya tahu cara membuat akun bisnis di media sosial (Instagram/Facebook).  

3 Saya tahu cara menggunakan marketplace seperti Tokopedia atau Shopee.  

4 Saya tahu bagaimana membuat konten promosi produk.  

5 Saya tahu bagaimana membaca data hasil promosi digital.  

 

Tabel 3. Kuesioner Keterampilan Praktis 

No Pertanyaan Skor (1–5) 

1 Saya bisa mengunggah produk ke platform online.  

2 Saya bisa membuat caption promosi menarik di media sosial.  

3 Saya bisa membuat akun dan mengelola toko online di marketplace.  

4 Saya bisa menggunakan aplikasi desain grafis sederhana (Canva, dll).  

5 Saya bisa menganalisis engagement promosi digital saya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Berdasarkan data hasil pre-test dan post-test terhadap 30 peserta pelatihan, terlihat adanya 

peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta terkait digital marketing. Rata-

rata skor pre-test berada pada angka 57,3, sedangkan rata-rata skor post-test meningkat menjadi 84,6, 

menunjukkan peningkatan sebesar 27,3 poin. 

Tabel 4. Peningkatan Pemahaman Dan Keterampilan Peserta Digital Marketing 

Jenis Penilaian Rata-rata Pre-Test Rata-rata Post-Test Kenaikan Skor 

Pengetahuan 59,2 86,7 +27,5 

Keterampilan 55,4 82,5 +27,1 

Total Rata-rata 57,3 84,6 +27,3 

 

Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan baik 

pemahaman teoretis maupun kemampuan praktis peserta secara signifikan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian oleh Suryani et al. (2022) yang menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik 

langsung pada pelaku UMKM mampu meningkatkan kapasitas adopsi teknologi digital secara cepat 

dan efektif. 
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Untuk memperkuat temuan kuantitatif dari kegiatan pelatihan digital marketing, visualisasi 

data digunakan untuk menunjukkan perbandingan rata-rata skor pre-test dan post-test. Grafik ini 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas program pelatihan yang dilaksanakan. 

 

 

Gambar 2. Grafik Peningkatan Rata-rata Skor Pengetahuan dan Keterampilan Peserta 

 

Pada Gambar 2, terlihat adanya peningkatan yang signifikan pada dua aspek utama yang 

diukur dalam pelatihan digital marketing. Rata-rata skor pengetahuan peserta meningkat dari 59,2 

menjadi 86,7, sedangkan keterampilan praktis digital menunjukkan kenaikan dari 55,4 menjadi 82,5. 

Peningkatan ini mencerminkan efektivitas pendekatan pelatihan yang mengutamakan praktik 

langsung dan partisipasi aktif peserta. Selain itu, keberhasilan program ini juga diperkuat oleh 

penggunaan instrumen kuesioner yang dirancang secara khusus untuk mengukur aspek kognitif dan 

psikomotor peserta, sehingga hasil evaluasi mencerminkan capaian pembelajaran yang 

komprehensif. 

 

Respons dan Antusiasme Peserta 

Dari hasil wawancara dan observasi, mayoritas peserta menunjukkan antusiasme tinggi dalam 

mengikuti pelatihan. Peserta merasa bahwa pelatihan ini sangat relevan dengan kebutuhan mereka, 

terutama karena banyak dari mereka belum pernah mendapatkan bimbingan terkait pemasaran digital 

secara langsung. 

Beberapa kutipan peserta menyatakan: 

"Baru kali ini saya tahu cara membuat akun jualan di Shopee dan Instagram. Sekarang saya 

jadi lebih percaya diri untuk promosi." – (Peserta A, pengusaha keripik pisang) 

"Dulu saya hanya jualan dari mulut ke mulut. Sekarang saya tahu bagaimana buat konten 
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menarik supaya orang tertarik beli." – (Peserta B, pengrajin tas rajut) 

Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya memberikan pengetahuan 

baru, tetapi juga membangun motivasi dan kepercayaan diri para pelaku UMKM dalam 

memanfaatkan teknologi digital. 

Tantangan yang Dihadapi 

Beberapa kendala yang dihadapi selama kegiatan antara lain: 

• Keterbatasan perangkat digital: Sebagian peserta tidak memiliki perangkat smartphone 

yang mendukung penggunaan aplikasi digital secara optimal. 

• Keterbatasan jaringan internet di beberapa wilayah pinggiran desa. 

• Variasi latar belakang pendidikan peserta, yang membuat proses pelatihan harus 

disesuaikan agar tetap inklusif dan mudah dipahami. 

Namun, tantangan tersebut diatasi melalui pendekatan pelatihan yang personal, penggunaan 

media pelatihan yang sederhana (modul bergambar), serta pendampingan satu-satu oleh tim 

fasilitator. 

 

Implikasi dan Keberlanjutan Program 

Pelatihan ini berhasil membentuk komunitas belajar digital kecil di antara peserta yang 

kemudian membentuk grup WhatsApp untuk berbagi tips dan perkembangan usaha mereka secara 

daring. Dengan adanya dukungan dari perangkat desa dan BUMDes, terdapat rencana lanjutan 

berupa pelatihan lanjutan dalam pembuatan website sederhana dan pemanfaatan digital payment. 

 

KESIMPULAN 

Program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pelatihan digital marketing bagi 

pelaku UMKM di Desa Sukamaju, Kabupaten Bandung, berhasil menunjukkan dampak yang positif 

dan signifikan. Berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test, terjadi peningkatan rata-rata skor 

sebesar 27,3 poin, baik pada aspek pengetahuan maupun keterampilan peserta. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode pelatihan berbasis praktik langsung, didukung oleh pendekatan partisipatif dan 

instrumen evaluasi yang tepat, mampu meningkatkan kapasitas pelaku UMKM dalam mengadopsi 

teknologi digital untuk pengembangan usaha mereka. 

Implikasi dari kegiatan ini sangat besar terhadap pemberdayaan ekonomi lokal. Peserta tidak 

hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga mengalami peningkatan kepercayaan diri dalam 

memanfaatkan platform digital seperti media sosial dan marketplace untuk memasarkan produk 

mereka. Hal ini membuka peluang pasar yang lebih luas dan meningkatkan daya saing produk-

produk lokal dari Desa Sukamaju. Agar program ini berkelanjutan, disarankan untuk membentuk 

kelompok belajar atau komunitas digital UMKM yang didampingi oleh fasilitator desa dan perguruan 

tinggi mitra. Selain itu, perlu dilakukan pelatihan lanjutan yang mencakup topik seperti pengelolaan 

keuangan digital, strategi branding online, serta pemanfaatan teknologi pembayaran non-tunai. 

Dukungan dari pemerintah desa dan kolaborasi lintas sektor akan menjadi kunci utama dalam 

menjaga keberlanjutan dan dampak jangka panjang dari inisiatif ini. 
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